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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1)

2)

Struktur meme hadis dalam akun Instagram (@Haditsapp menunjukkan
keragaman dalam pola pengutipan dan penggunaan elemen visual. Dari 33
meme hadis yang dianalisis, ditemukan empat pola utama pengutipan, yaitu
hadis dengan matan dan sanad pada tingkat sahabat; matan dan sanad pada
tingkat tingkat tabi’in beserta mukharrij; matan dan mukharrij tanpa sanad
beserta mukharrij; serta potongan matan dengan penyebutan mukharrij saja.
Dari sisi visual, tidak semua meme memuat 3 tanda secara lengkap, bahkan
ditemukan beberapa meme yang gambar visualnya tidak selaras dengan isi
hadis. Temuan ini menunjukkan bahwa struktur penyajian meme dalam
akun @Haditsapp lebih mengutamakan aspek estetika dan komunikasi
populer.

Dari 33 hadis yang diteliti, terdapat 11 hadis yang berasal dari Shahihain
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), serta 22 hadis lainnya berasal dari
kitab selain Shahihain. Adapun perinciannya yaitu 31 hadis sahih (Shahih
al-Bukhari 5 hadis, Shahih Muslim 6 hadis, Sunan al-Tirmidzi 5 hadis,
Sunan Abu Dawud 6 hadis, Sunan Ibn Majah 2 hadis, Musnad Ahmad 3
hadis, Sunan al-Darimi 3 hadis, Muwatha’ Malik 1 hadis) dan 2 hadis dhaif
(Sunan al-Tirmidzi 1 hadis dan Sunan Ibn Majah 1 hadis). Selain itu,
terdapat 2 hadis yang tidak sumber aslinya dengan yang disebutkan dalam

postingan, yaitu 1 hadis yang seharusnya merupakan hadis yang
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diriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud no. 4419, namun di posting-an
diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari no. 4419. Kemudian 1 hadis lainnya
seharusnya diriwayatkan dalam Musnad Ahmad no. 1946, namun di
posting-an diriwayatkan dalam Sunan Ibn Majah no. 1915. Setelah
melakukan penelitian lebih lanjut, Penulis menemukan bahwa kesalahan
terjadi karena kurangnya ketelitian admin dalam mem-posting, bukan

kesalahan yang terdapat dalam aplikasi Ensiklopedi Hadis.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar
akun-akun dakwah seperti (@Haditsapp lebih berhati-hati dalam menyajikan
konten hadis, baik dari segi keakuratan sumber maupun kesesuaian antara isi
hadis dan elemen visual yang digunakan. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar dilakukan kajian lanjutan yang lebih mendalam terhadap

aspek naqd al-matn terhadap isi hadis yang ditampilkan dalam meme.
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